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Hubungan Antara Harga Diri dan Body Dissatisfaction Pada 

Remaja Di SMA UISU Medan 

TIARA NIKITA 

        Fakultas Psikologi Universitas Medan Area,Indonesia 

Abstrak 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan hubungan antara harga 

diri dengan body dissatisfaction di SMA UISU Medan. Dalam penelitian ini variabel yang teliti ada dua yaitu 

harga diri dan body dissatisfaction. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuntitatif. Dalam penelitian ini variabel–variabel yang diteliti yaitu harga diri dan body dissatisfaction.Sampel 

dari penelitian ini diambil berdasarkan hasil screening remaja perempuan yang mengalami body dissatisfaction 

dan didapatkan sebanyak 36 orang.Berdasarkan hasil analisa dengan menggunakan metode korelasi Product 

Moment dari Pearson, dapat diketahui bahwa adanya hubungan negatif pada harga diri dengan body 

dissatisfaction pada remaja. Hal ini dilihat dari koefisien rxy = -0,604 dan P = 0,000 sesuai dengan kriteria P < 

0,05 maka diartikan semakin tinggi mengalami body dissatisfaction maka semakin rendah harga dirinya, 

sebaliknya jika semakin rendah mengalami body dissatisfaction maka semakin tinggi harga dirinya. Didasari 

hasil analisa diketahui bahwa sumbangan yang diberikan oleh harga diri adalah r2 = 0,364. Hal ini menunjukkan 

bahwa body dissatisfaction dipengaruhi harga diri dengan persenan sebesar 36,4%. Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja di SMA UISU berpengaruh terhadap harga dirinya  jika mengalami body dissatisfaction. Dengan 

melihat besaran persentasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 63,6% pengaruh dari faktor-faktor 

yang lain yaitu perbandingan sosial dan self schema theory. 

 

Kata Kunci : Body Dissatisfaction;Harga Diri;Remaja 
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The Correlation between Self-Esteem and Body Dissatisfaction in 

Adolescents at SMA UISU Medan 

TIARA NIKITA 

        Faculty of Psychology, University of Medan Area, Indonesia 

 

Abstract 

The goal to be achieved by this researcher is to find out and explain the relationship between self-esteem and 

body dissatisfaction at SMA UISU Medan. In this research, there are two variables that are considered, namely 

self-esteem and body dissatisfaction. The research method used in this study is a quantitative method. In this 

study the variables studied were self-esteem and body dissatisfaction. The population of this study were 

teenagers who were attending SMA UISU Medan. .The sample for this study was taken based on the screening 

results of female adolescents who experienced body dissatisfaction and found 36 people. Based on the results 

of the analysis using the Product Moment correlation method from Pearson, it can be seen that there is a 

negative relationship between self-esteem and body dissatisfaction in adolescents. This can be seen from the 

coefficient rxy = -0.604 and P = 0.000 according to the criterion P <0.05, it means that the higher the experience 

of body dissatisfaction, the lower the self-esteem, conversely, the lower the experience of body dissatisfaction, 

the higher the self-esteem.Based on the results of the analysis it is known that the contribution given by self-

esteem is r2 = 0.364. This shows that body dissatisfaction is influenced by self-esteem with a percentage of 

36.4%. This shows that teenagers at UISU High School have an effect on their self-esteem if they experience 

body dissatisfaction. By looking at the percentage, it can be concluded that there is 63.6% influence from other 

factors, namely social comparison and self schema theory. 

 

 

Keywords: Body Dissatisfaction; Self-Esteem; Adolescents 
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  1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut World Health Organization (2014), remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-19 tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 

tahun 2014, remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun dan menurut 

Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja 

adalah 10-24 tahun dan belum menikah. Hurlock (1991) mengatakan bahwa masa 

remaja berlangsung kira-kira dari 13-16/17 tahun dan akhir masa remaja bermula 

dari 16/17-18 tahun yaitu usia matang secara hukum. Piaget (1969) mengatakan 

secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi dengan 

masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-

orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-

kurangnya masalah hak. Berdasarkan beberapa pengertian dapat disimpulkan 

bahwa remaja merupakan individu berusia 13-18 tahun yang memiliki masa 

perkembangan serta peralihan antara masa anak-anak ke masa dewasa yang 

mencakup perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial.  

Masa remaja disebut juga sebagai periode perubahan. Tingkat perubahan 

dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan 

fisik. Selama awal masa remaja, ketika perubahan fisik terjadi dengan pesat, 

perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung pesat. Kalau perubahan fisik 

menurun maka perubahan sikap dan perilaku menurun juga. Ada lima perubahan 
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yang sama yang hampir bersifat universal yaitu meningginya emosi, perubahan 

tubuh, minat dan peran, perubahan nilai dan sebagian besar remaja bersikap 

ambivalen terhadap setiap perubahan (Hurlock,1980). 

  Salah satu tugas perkembangan remaja yang dikemukakan oleh 

Hurlock (1980) yaitu menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif. Namun, pada kenyataanya banyak remaja yang tidak mampu 

mencapai tugas perkembangannya dengan baik. Rasa ketidakpuasan pada bentuk 

tubuh terjadi karena adanya perubahan fisik, baik perubahan tinggi badan, berat 

badan dan proporsi tubuh yang menyebakan bentuk tubuh tidak sesuai dengan 

bentuk tubuh ideal yang diinginkan. Menerima keadaan fisik adalah salah satu cara 

remaja  dalam memahami dan mengenali dirinya sendiri. Hal ini juga akan 

berpengaruh pada pandangan dirinya sendiri. Adanya evaluasi diri yang negatif 

akan memunculkan citra diri yang negatif, misalnya rasa tidak puas akan keadaan 

tubuh(Grogan,2008). 

 Setelah remaja merasa puas dengan bentuk tubuhnya, semakin 

memberikan rasa dirinya berharga dimatanya dan menurut orang lain dan akan 

membuat rasa harga dirinya juga tinggi. Menurut Coopersmith (dalam Lestari & 

Koentjoro, 2002) mengatakan bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi individu 

terhadap dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. 

Maslow (1987) mengatakan bahwa kebutuhan harga diri remaja sangat penting. 

Branden (1981 ) mengatakan bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi diri yang 

dipengaruhi oleh faktor emosi, proses berpikir, keinginan, nilai dan tujuan individu.  
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  Bila orang yang memiliki penilaian yang baik terhadap dirinya, maka 

ia akan tampak bahagia, sehat dan mampu beradaptasi dengan kondisi yang 

menimbulkan stress. Jika orang memiliki penilaian yang negatif terhadap dirinya, 

seringkali tampak cemas, depresi dan pesimis ( Brehm dan Kassim,1989 ).  Maslow 

(1987) menekankan bahwa terpuaskannya kebutuhan akan rasa harga diri pada 

individu akan menghasilkan sikap percaya diri, rasa berharga, rasa kuat dan rasa 

mampu. Jika terhambatnya atau tidak terpuaskannya kebutuhan akan rasa harga diri 

menyebabkan individu mengalami perasaan rendah diri, rasa tak pantas, rasa lemah 

dan rasa tidak berkecilguna. 

 Zap Beauty Index (2021)  merupakan sebuah publikasi riset tahunan yang 

dikeluarkan oleh ZAP berdasarkan survei terhadap ribuan wanita yang merupakan 

konsumen dari industri kecantikan Indonesia. Responden pada riset ini berjumlah 

kurang lebih 6.000 responden dari seluruh penjuru Indonesia. Kriteria usia 

responden pada survey ini adalah 15-65 tahun. Cantik menjadi salah satu kata yang 

berkaitan erat dengan wanita. Menjadi cantik merupakan sesuatu yang diinginkan, 

baik kecantikan dari dalam maupun dari luar. Namun, kecantikan ternyata memiliki 

arti yang bervariasi bagi wanita Indonesia. Bagaimana ya pendapat wanita 

Indonesia tentang arti kecantikan? Ternyata, kecantikan dari dalam tidak kalah 

penting dibandingkan dengan kecantikan yang terlihat oleh mata bagi wanita 

Indonesia.  

 Di tahun ini, 3 arti cantik bagi mayoritas wanita Indonesia ternyata adalah 

memiliki tubuh yang sehat & bugar, memiliki wajah yang bersih dan mulus, serta 

percaya diri. Selain itu, hasil survey ternyata menunjukan bahwa wanita Indonesia 
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merasa cantik ketika merasa bahagia (56,0%) dan berpikir. Di samping itu, makeup 

yang merupakan salah satu cara untuk mempercantik diri, ternyata menjadi tidak 

terlalu penting bagi wanita Indonesia saat ini. Jika di tahun 2020 terdapat 24,0% 

orang yang merasa cantik ketika menggunakan make up, ternyata hanya 8,7% 

responden yang berpendapat hal serupa di tahun 2021. Bahkan, tidak ada responden 

diatas umur 56 tahun yang mengartikan cantik ketika menggunakan makeup. 

Sejalan dengan mindset bahwa kecantikan dari dalam tidak kalah penting, ternyata 

87,2% wanita Indonesia memilih makan sehat & seimbang, 66,0% memilih 

olahraga dan 47,5% memilih pergi ke salon sebagai kegiatan yang membuat mereka 

merasa cantik dan percaya diri. Selain itu, berkumpul bersama orang terdekat dan 

bersosialisasi juga banyak dipilih oleh wanita Indonesia. Survey menunjukkan 

bahwa 38,3% wanita Indonesia mengakui bahwa berkumpul dengan orang terdekat 

dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka, bahkan membuat mereka merasa 

lebih cantik. 

  Body dissatisfaction lebih banyak dialami oleh remaja perempuan 

dibandingkan remaja laki-laki. Pada umumnya, remaja perempuan lebih kurang 

puas dengan keadaan tubuhnya dan memiliki lebih banyak gambaran tubuh yang 

negatif dibandingkan dengan laki-laki selama masa pubertas (Santrok,2003). 

Gambaran dari perilaku remaja yang mengalami body dissatisfaction adalah rasa 

yang selalu tidak puas terhadap bentuk tubuhnya, mulai dari bentuk tubuh , bagian 

paha, perut dan lengan. Adanya hal ini membuat mereka seringkali menghabiskan 

waktu berjam-jam untuk memikirkan mengenai penampilan dan berat badan 

mereka yang tidak sesuai dengan berat badan yang mereka inginkan (Brehm,1999).  
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 Ada banyak faktor yang turut mendorong remaja memillki body 

dissatisfaction seperti adanya peran media massa yang menampilkan bentuk-bentuk 

tubuh ideal dan indah melalui majalah, televisi, dan iklan-iklan yang ada di 

sepanjang jalan raya (Suprapto,2007). Tekanan yang membudaya (cultural 

pressures) mengenai cantik secara fisik lebih banyak dialami pada perempuan 

dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan karena adanya media effects di kalangan 

perempuan. Semakin sering seorang perempuan melihat media yang menampilkan 

foto atau gambar dan video mengenai sosok model perempuan yang dianggap ideal, 

akan membuat perempuan membandingkan dirinya dengan model tersebut 

(Grogan,2008). 

 Observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap subjek penelitian yang 

berlokasi di SMA UISU Medan, mendapati bahwa subjek kurang suka berbaur 

dengan teman yang tidak dekat dengannya kemudian subjek menyibukkan diri 

dengan handphone dan saat berinteraksi dengan temannya subjek terlihat tidak 

percaya diri dan tidak nyaman karena menjadi bahan ejekan temannya yang 

berkomentar tentang bentuk tubuhnya. Oleh karena itu subjek menyendiri dan 

menyibukkan diri dengan handphone. 

 Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek dan menanyakan 

bagaimana dan apa yang dirasakan subjek terhadap kondisi tubuh yang subjek 

miliki sekarang ini. Subjek menjawab sebagai berikut :  
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”ga puas tu karna, ya kalau pakek apa apa tu keliatan jelek 

si menurut pandangan aku karna kek triplek banget, ga ada 

bentukan nya gitu kecil banget padahal udah di usahakan 

pakek bh yg ketat supaya nonjol ternyata nihil si, aku tu kek 

insecure liat body cewek jaman sekarang apalgi yg di 

bawah aku udah pada bagus bagus body mereka bisa di 

bilang sesuai dan montok karna kalau bagian bokong dan 

depan keliatan tu bagus gitu loh, keliatan cantik contoh 

tubuh ideal yg pengen banget aku miliki tu kek karina aespa 

cuk, kerennn banget badan nya si   pokok nya mah insecure 

bagian depan dan bokong hehehe karna terlalu tepos dan 

kecil jadi kalau di pandang kurang srek banget di mata. 

sama insecure juga sama badan yg terlalu kurus ga sesuai 

sama tb aku, kek kurus banget krempeng kek mayat hidup 

udah nyoba semua solusi ya biar badan naikan dikit tapi 

sama aja ttp kuruss ga bisa gemuk gitu badan nya dan kalau 

gemuk tu pasti di bagian pipi atau paha yg melebar bukan 

di bagian badan nya gitu, intinya saya pengen badan yg 

berisi tapi ga terlalu berisi banget pokoknya pas di tb aku 

dan depan belakang agak besaran gitu hehehe jadi keliatan 

aku nya udah dewasa gitu kalau kek gini ni kurus kek anak 

anak banget ga keliatan umur 17 nyaa”. N,Rabu 28 

September 2022 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek merasa tidak puas 

terhadap bentuk tubuhnya yang menurutnya tidak bagus dan banyak kekurangan 

sehingga subjek merasa sangat berbeda dengan remaja seusianya. Ananta (2016) 

menjelaskan karakteristik individu yang mengalami body dissatisfaction di 

antaranya kurang percaya diri, tidak pernah merasa puas terhadap bentuk tubuh, 

selalu mempedulikan dan membandingkan dengan orang lain yang dianggapnya 

lebih ideal, sensitif, memiliki kebutuhan untuk memperoleh dukungan serta sangat 

senang jika memeroleh pujian. Hal ini akan berpengaruh ketika subjek berada di 

lingkungannya jika body dissatisfaction yang dimilikinya tinggi.  
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 Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek dan menanyakan 

bagaimana dan apa yang dirasakan subjek terhadap kondisi tubuh yang subjek 

miliki sekarang ini. Subjek menjawab sebagai berikut : 

“Jadi awal mula insecure tuh waktu SMP kelas 3 ada 

manusia bermulut neraka nge banding² in postur tubuh 

aku,karena dulu aku lumayan berisi tapi ga berisi kali dia 

bilang coba aja aku kurusan dikit pasti bagus body nya 

sampe² dia nganggep kalo cewe cantik tuh dari segi muka 

putih body bagus pokoknya standar kecantikan menurut dia 

tuh begitu,and jadilah saya insecure berat kaya mikir apa 

ikut diet aja ya bareng kakak pernah sok²an ikut diet 

ekstrim berakhir sakit wkwkwkw,tapi pas pandemi 

menyerang aku udah ga terlalu insecure kali dan ga peduli 

juga sama postur tubuh berkat wejangan dari Twitter 

hihihi,tpi karena sekarang pake behel aku jdi kurus tanpa 

diet and sekarang udah ga terlalu insecure kaya sekarang 

mau jadi apa adanya ajahh tpi gamau sok cantik juga" 

R,Rabu 28 September 2022 

 

 Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek merasa tidak puas 

terhadap bentuk tubuhnya yang menurut penilaiannya kurus dan mendapatkan 

perbandingan dari teman laki-lakinya. Coqueiro dkk (2008) menyatakan faktor 

yang mempengaruhi body dissatisfaction di antaranya persepsi orang tua dan teman 

yang membentuk pemikiran tubuh ideal, tempat tinggal di mana individu berada 

(pusat kota besar atau kota-kota kecil), depresi dan perilaku kesehatan (self-

esteem,perilaku makan, penggunaan steroid dan ketergantungan olahraga), persepsi 

salah tentang berat badan, usia, alasan pribadi untuk mencoba menurunkan berat 

badan (penampilan, kesehatan atau kecantikan) dan jenis kelamin. 
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 Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek dan menanyakan 

bagaimana dan apa yang dirasakan subjek terhadap kondisi tubuh yang subjek 

miliki sekarang ini. Subjek menjawab sebagai berikut : 

“pernahh, karna kyak selalu berpikir knpa ya badan ku 

gabisa berisi, knapa selalu kurus padahal klo soal mkan 

sehari itu 3x klo ngemil' itu bnya juga tapi knpa kok badan 

nya gini' aja yaa, jadi kayak ngerasa ga puas tapi klo skrng 

alhamdulillah udah nerima ajasi kyak yaudhla mungkin 

bukan skrng badan nya bisa berisi, semua perubahan itu 

kan butuh waktu yaa' inti nya sabar ajalah”F,25 Oktober 

2022 

 

  Berdasarkan hasil wawancara, diketahui bahwa subjek merasa tidak 

puas terhadap bentuk tubuhnya yang menurutnya tidak ada perubahan dari waktu 

ke waktu. Kemudian subjek mulai menerima bentuk tubuuh yang dimilikinya 

karena menurutnya perubahan membutuhkan waktu. 

 Peneliti melakukan wawancara terhadap subjek dan menanyakan 

bagaimana dan apa yang dirasakan subjek terhadap kondisi tubuh yang subjek 

miliki sekarang ini. Subjek menjawab sebagai berikut : 

“Pernah,kadang dibagian lengan atau bokong. Kalo lagi 

kacaan gitu suka gk pede karna bagian situ lumayan gede 

dari yang normal. Trus suka ada baju lama aku yg kalo 

dipake lagi bagian lengan nya kek ketat gitu,jadi gk nyaman 

aja kalo dipake. Gk jarang juga kalo pake baju gitu di 

bagian lengan nya keliatan gede,jadi nampak kali lemak 

nya wkwk. Kalo bagian bokong agak gk nyaman kalo pake 

rok,aku jadi keliatan bohay. Banyak tu celana yg gk bisa ku 

pake lagi,karna bokong ku gede. Kalo dipaksa pake jadi 

sesak nanti” A,25 Oktober 2022 
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 Menyikapi pernyataan dari hasil wawancara tersebut maka tantangan yang 

dihadapi remaja semakin bertambah. Menurut B.A. Brehm, dalam "Body 

Dissatisfaction : Causes and Consequences"  salah satu penyebab munculnya body 

dissatisfaction adalah hidup dalam budaya first impressions, yang mementingkan 

penampilan fisik. Yang artinya seseorang akan terpaku pada kesan pertama saat 

bertemu dengan seeorang yang baru. Ketika remaja bertemu orang baru yang bukan 

dari lingkungannya jika orang tersebut mengganggap remaja tersebut tidak bagus 

dalam penampilan fisiknya maka akan menyebabkan rasa berharga atas dirinya 

menurun.  

 Hal tersebut sejalan dengan ciri harga diri rendah yang dikemukakan oleh  

Coopersmith (1967) yaitu seseorang yang memiliki harga diri rendah memiliki ciri-

ciri rendah diri, kurang percaya diri dan lebih segan menyatakan diri dalam suatu 

kelompok khususnya jika memiliki gagasan baru atau ide-ide kreatif, individu 

cenderung hanya mendengarkan daripada berpartisipasi, sangat peka dan sangat 

sibuk dengan pikiran sendiri bahkan cenderung depresif, individu merasa terisolasi 

dan tidak dicintai, kurang berhasil dalam menjalin hubungan  pribadi, kurang dapat 

menerima kritik, sering melamun, dan mudah tersinggung.  

  Menurut penelitian yang dilakukan oleh Evahani (2012) menunjukkan 

bahwa remaja mengalami body dissatisfaction sedang berarti remaja memberikan 

penilaian pada tubuh tidak ideal, merasa khawatir terhadap bentuk tubuh sehingga 

merasa perlu berolahraga serta merasa tubuh yang kurang menarik yakni perut. 

Mumford dan Choudry (2000) mengemukakan standar kecantikan dimasyarakat 

bagi perempuan yang ideal, yakni memiliki badan langsing, tinggi, dan putih 
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sehingga menyebabkan individu merasa tidak puas dengan bentuk dan berat badan. 

Standar tersebut membuat sebagian subjek dalam penelitian memiliki 

ketidakpuasan terhadap tubuh. 

 Dari hasil uraian, observasi dan wawancara yang telah dilakukan diatas 

maka peneliti ingin meneliti fenomena ini yang menjadi menarik dan akhirnya 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul: “Hubungan 

Antara Harga Diri Dan Body Dissatisfaction Pada Remaja Di SMA UISU 

Medan” 

B. Identifikasi Masalah  

Menurut Sejcova body dissatisfaction adalah pemikiran dan 

perasaan negatif terhadap bentuk tubuh yang muncul ketika gambaran 

seseorang tentang bentuk tubuh tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang 

dimiliki. Body dissatisfaction dapat memengaruhi remaja dalam menjalani 

kehidupan sehari-sehari. Remaja yang mengalami body dissatisfaction akan 

merasa tidak berharga, kurang percaya diri, tidak pernah merasa puas 

terhadap bentuk tubuh, selalu memedulikan dan membandingkan dengan 

orang lain yang dianggapnya lebih ideal, sensitif. Body dissatisfaction 

terjadi juga dikarenakan adanya berbagai faktor yang mendukung perilaku 

tersebut.  
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Dari latar belakang di atas maka dapat dirumuskan penelitian ini 

akan melihat harga diri seperti apa yang dipandang oleh remaja jika 

dikaitkan dengan body dissatisfaction yang mereka alami. Dan bagaimana 

para remaja menghadapi body dissatisfaction. 

 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 

maka dalam penelitian ini, peneliti membatasi penelitiannya yakni 

hubungan harga diri dengan body dissatisfaction pada remaja di SMA UISU 

Medan. 

 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

maka dikemukakan rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :  

Apakah ada hubungan antara harga diri dengan body dissatisfaction? 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai oleh peneliti ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan 

hubungan antara harga diri dengan body dissatisfaction. 
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F. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan suatu ilmu. Berkaitan dengan tema penelitian maka manfaat 

penelitian dibagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

Dalam hal tersebut diharapkan mendatangkan manfaat bagi pengembangan 

ilmu psikologi. Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai pengembangan ilmu psikologi khususnya dan dapat 

melengkapi kepustakaan dalam ilmu psikologi khususnya 

tentang body dissatisfaction. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai pemecah terhadap problematika harga diri yang rendah 

dikarenakan body dissatisfaction yang tinggi. 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA  

A. Body Dissatisfaction 

1. Pengertian Body Dissatisfaction  

Menurut Sejcova body dissatisfaction adalah pemikiran dan 

perasaan negatif terhadap bentuk tubuh yang muncul ketika gambaran 

seseorang tentang bentuk tubuh tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang 

dimiliki. Sedangkan menurut Ogden (2010), body dissatisfaction adalah 

perasaan tidak puas terhadap bentuk dan ukuran tubuh akibat dari 

adanya kesenjangan antara persepsi individu terhadap ukuran tubuh 

yang ideal dengan ukuran tubuh yang sebenarnya. Menurut Marshall 

dan Lengyel (2012), body dissatisfaction adalah evaluasi negatif 

seorang individu mengenai penampilan, hal ini disertai dengan 

ketidaksesuaian persepsi mengenai tubuh yang dimiliki dengan tubuh 

yang ideal menurut pandangannya. 

Dari beberapa definisi para ahli yang disebutkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa body dissatisfaction adalah persepsi dari seseorang 

tentang dirinya sendiri yang menurutnya berbeda dengan orang lain 

yang tidak memenuhi standar sehingga menghasilkan perasaan negatif 

sehingga menyebabkan rasa tidak puas terhadap dirinya sendiri. 
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2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Body Dissatisfaction  

Body dissatisfaction terjadi juga dikarenakan adanya berbagai faktor 

yang mendukung perilaku tersebut. Hal ini dijelaskan oleh Grogan 

(2008) dalam bukunya bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi body 

dissatisfaction adalah sebagai berikut: 

a. Perbandingan Sosial 

Tekanan yang membudaya (cultural pressures) mengenai cantik 

secara fisik lebih banyak dialami pada perempuan dibandingkan 

laki-laki. Hal ini disebabkan karena adanya media effects di 

kalangan perempuan. Semakin sering seorang perempuan melihat 

media yang menampilkan foto atau gambar dan video mengenai 

sosok model perempuan yang dianggap ideal, akan membuat 

perempuan membandingkan dirinya dengan model tersebut. 

Perilaku membandingkan diri dengan orang lain tersebut dinamakan 

perbandingan sosial yang pertama kali dicetuskan teorinya oleh 

Festinger. Sehingga jika kemudian terjadi ketidaksesuaian antara 

keadaan tubuh sebenarnya dengan yang diinginkan, dapat 

memunculkan rasa tidak puas akan tubuh (Grogan, 2008). 

b. Harga Diri 

Grogan (2008) menyebutkan bahwa harga diri dapat 

mempengaruhi bagaimana individu mempersepsikan keadaan 

tubuhnya, baik positif maupun negatif. Disebutkan bahwa harga diri 

merupakan evaluasi individu terhadap dirinya. Hasil evaluasi diri ini 
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dapat bersifat positif dan negatif. Adanya evaluasi diri yang negatif 

akan memunculkan citra diri yang negatif, misalnya rasa tidak puas 

akan keadaan tubuh. 

c.  Self Schema Theory 

Self schema theory dalam hal ini menurut teori skema diri oleh 

Markus. Menurut Markus (dalam Grogan, 2008), skema diri 

merupakan gambaran atau representasi mental individu atas 

berbagai komponen dan aspek dalam dirinya yang membuatnya 

berbeda atau unik dari orang lain, aspek tersebut merupakan hal-hal 

yang dapat menggambarkan sosok mengenai diri individu tersebut. 

mengacu pada teori Markus, body image atau citra diri merupakan 

salah satu hal yang menyusun skema diri seseorang. Sehingga 

ketidakpuasan tubuh yang merupakan bentuk dari negative body 

image dapat dipengaruhi oleh skema diri individu masing-masing. 

 

3. Aspek-aspek Body Dissatisfaction  

Aspek-aspek body dissatisfaction menurut Ben-Tovim & Walker 

(dalam Grogan,2008) adalah : 

a. Fatness, perasaan negatif yang dimiliki individu yakni merasa 

tubuhnya tidak ideal baik terlalu gemuk atau terlalu kurus. 

b. Self-dispragement, atau disebut juga body dispragment 

merupakan kebiasaan individu yang seringkali meremehkan 

tubuhnya, baik itu bentuk, ukuran maupun keadaan lainnya. 
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Terkadang hanya pada individu tertentu hal ini hanya 

dilakukan pada bagian tubuh tertentu, namun ada juga yang 

meremehkan keseluruhan bagian tubuh. 

c. Strength, merupakan anggapan individu bahwasanya tubuh 

yang ideal adalah tubuh yang kuat,bugar dan sehat. Sehingga 

hal ini mempengaruhi persepsi individu, misalnya jika 

individu sakit dibagian tubuh tertentu maka merasa tubuhnya 

tidak ideal dan mengalami ketidakpuasan tubuh. Orang yang 

tidak puas akan tubuhnya merasa jika dirinya tidak memiliki 

kekuatan yang baik,tidak bugar dan tidak sehat secara utuh. 

d. Salience of weight and shape, merupakan anggapan seseorang 

yang mengutamakan dan menekankan bahwasanya tubuh 

yang ideal adalah dengan berat badan dan bentuk tubuh yang 

proporsional di kalangan lingkungan. Orang yang mengalami 

body dissatisfaction akan merasa bahwa berat badan dan 

bentuk tubuhnya tidak proporsional. 

e. Attractiveness, merupakan kondisi yang dirasakan individu 

mengenai dirinya dalam hal daya tarik secara fisik. Orang 

yang tidak puas akan tubuhnya akan merasa tidak memiliki 

daya tarik fisik, sehingga berbagai cara yang dilakukan oleh 

individu agar selalu terlihat menarik di depan orang lain. 

Umumnya hal ini dilakukan untuk ditunjukkan pada lawan  
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jenis, misalnya perempuan memakai make up untuk menutupi 

bekas jerawat agar terlihat cantik di depa laki-laki. 

f. Consciousness of lower body-fat, yaitu anggapan dan persepsi 

individu bahwasanya tubuh tang ideal adalah tubuh yang 

terlihat memiliki sedikit timbunan lemak pada bagia 

tubuhnya. Orang yang tidak puas akan tubuhnya seringkali 

mengeluhkan beberapa bagian tubuh yang dirasa memiliki 

timbunan lemak yang banyak seperti perut buncit.   

 

Aspek-aspek body dissatisfaction menurut Cooper,Taylor dan 

Fairburn(1991)  adalah : 

a. Self perception of body shape 

Self perception of body shape adalah persepsi diri sendiri terhadap 

bentuk tubuh. Pikiran dan keyakinan tentang tubuh, pemikiran negatif 

mengenai bentuk tubuh baik secara keseluruhan tubuh maupun sebagian 

tubuh serta menyamarkan bentuk tubuh mereka dari yang sebenarnya, 

perasaan yang berupa masa malu, sedih dan kecewa yang dirasakan 

individu ketika berada di lingkungan sosial.  

b. Comparative perception of body image 

Comparative perception of body image adalah  aspek yang 

mengukur seorang individu membandingkan persepsi mengenai 

citra tubuh dengan orang lain. 
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c. Attitude concerning body image alteration  

Attitude concerning body image alteration adalah bentuk 

sikap yang fokus terhadap perubahan citra tubuh. 

d. Severe alteration in body perception  

Severe alteration in body perception adalah bentuk 

perubahan yang drastis terhadap persepsi mengenai tubuh. 

Menurut Rosen dan Reiter (1995), body dissatisfaction atau 

ketidakpuasan bentuk tubuh terdiri dari beberapa aspek, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Penilaian negatif terhadap bentuk tubuh. 

 Seseorang yang mengalami body dissatisfaction akan menilai 

secara negatif bentuk tubuh, baik secara keseluruhan maupun 

bagian-bagian dari tubuh. Wanita yang merasa tidak nyaman dengan 

tubuhnya dan memiliki tubuh yang jauh dari sempurna, akan 

membandingkan diri dengan orang lain yang dianggap memiliki 

tubuh yang kurang ideal menurut. Sebaliknya, seseorang akan 

merasa inferior apabila mereka membandingkan diri dengan orang 

lain yang memiliki tubuh lebih sempurna dari diri sendiri.  

2. Perasaan malu terhadap bentuk tubuh ketika berada di lingkungan 

sosial. 

 Pada umumnya, seseorang yang mengalami body dissatisfaction 

akan merasa malu terhadap bentuk tubuh yang dimiliki apabila 

bertemu ataupun berada dalam lingkungan sosial.  
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3. Body checking.  

Seseorang yang mengalami body dissatisfaction sering kali 

mengecek atau memeriksa kondisi fisik, seperti menimbang berat 

badan dan melihat tampilan tubuh di depan cermin.  

4. Kamuflase tubuh.  

Seseorang yang mengalami body dissatisfaction sering kali 

menyamarkan bentuk tubuh dari keadaan yang sebenarnya. Hal ini 

dilakukan untuk menenangkan hati.  

5. Menghindari aktivitas sosial dan kontak fisik dengan orang lain.  

Pada umumnya, seseorang yang mengalami body dissatisfaction 

sering kali merasa malas untuk mengikuti aktivitas sosial yang 

berhubungan dengan orang lain. 

Sedangkan menurut Gerner dan Wilson (2005), beberapa aspek body 

dissatisfaction antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Body disparagement (meremehkan bentuk tubuh) 

Bahwa seseorang sering meremehkan bagian tubuh tertentu 

ataupun keseluruhan tubuh.  

2. Feeling fat (perasaan gemuk) 

Yaitu perasaan sering merasa gemuk atau memiliki berat 

badan berlebih.  

3. Lower body fat (rendahnya lemak tubuh)  

Yaitu menganggap tubuh yang ideal adalah tubuh yang 

memiliki sedikit timbunan lemak.  
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4. Salience of weight and shape (arti penting dari berat dan bentuk) 

Yaitu sikap mengutamakan pada berat serta bentuk 

tubuh seperti apa yang ideal. 

 

4. Dampak Body Dissatisfaction  

Body Dissatisfaction memberikan dampak negatif kepada seseorang 

diantaranya adalah : 

a.  Depresi. 

Seseorang yang memiliki citra diri negatif lebih mudah 

mengalami depresi, kecemasan, dan cenderung memiliki pikiran 

untuk melakukan percobaan bunuh diri daripada kelompok remaja 

yang bisa menerima penampilan tubuh mereka apa adanya. 

b. Body Dysmorphia Disorder (BDD). 

Body dysmorphia disorder merupakan obsesi citra tubuh 

yang ditandai dengan kekhawatiran terus menerus hingga taraf 

mengganggu tentang cacat fisik dan penampilan yang dirasa, atau 

perhatian yang sangat berlebihan tentang kekurangan tubuh, seperti 

hidung bengkok atau kulit yang tidak sempurna. 
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c.  Anoreksia Nervosa. 

Anoreksia nervosa adalah gangguan makan, yang 

menyebabkan pengidapnya untuk menyangkal kebutuhan makanan 

untuk dirinya sendiri hingga ke titik kelaparan yang disengaja saat 

ia terobsesi untuk menurunkan berat badan. Anoreksia nervosa 

merupakan gangguan jiwa yang paling mematikan, membawa 

peningkatan risiko kematian hingga enam kali lipat dan empat kali 

risiko kematian akibat depresi berat. 

d.  Bulimia Nervosa. 

Seseorang yang mengidap bulimia nervosa akan kehilangan 

kontrol makan dengan porsi besar dalam waktu yang singkat, 

kemudian mengerahkan segala kemampuan diri untuk membuang 

asupan kalori dengan memaksakan muntah, olahraga mati-matian, 

atau penyalahgunaan obat pencahar. 

 

B. Harga Diri 

1. Pengertian Harga Diri  

   Menurut Coopersmith (dalam Lestari & Koentjoro, 2002) 

mengatakan bahwa harga diri merupakan hasil evaluasi individu terhadap 

dirinya sendiri yang diekspresikan dalam sikap terhadap diri sendiri. 

Evaluasi ini menyatakan suatu sikap penerimaan atau penolakan dan 

menunjukkan seberapa besar individu percaya bahwa dirinya mampu, 

berarti, berhasil, berharga menurut standart dan nilai pribadinya. Baron dan 
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Byrne (2012) mendefinisikan harga diri sebagai tingkat yang individu 

rasakan terhadap diri sendiri secara keseluruhan baik dari pemikiran sangat 

positif hingga sangat negatif serta sikap tentang diri sendiri. 

  

 Berdasarkan definisi para ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

harga diri adalah perasaan dan pemikiran individu mengenai penilaian diri 

dengan kepercayaan diri sesuai dengan seberapa besar nilai yang dimiliki 

individu yang menghasilkan pemikiran positif dan negatif yang dapat 

menentukan bagaimana individu tersebut bersikap. 

 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Harga Diri 

Coopersmith (1967) menyimpulkan 4 faktor yang mempengaruhi 

harga diri  berdasarkan teori-teori dan penelitian sebelumya yang memberi 

kontribusi pada perkembangan harga diri,yaitu: 

a. Respectful, penerimaan, dan perlakukan yang diterima 

individu dari Significsant Others. 

Significant others adalah orang yang penting dan berarti 

bagi individu, dimana ia menyadari peran orang lain dalam 

memberi dan menghilangkan ketidaknyamanan, 

meningkatkan dan mengurangi ketidakberdayaan. Serta 

meningkatkan dan mengurangi keberhargaan diri. Harga diri 

bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, tetapi 

merupakan faktor yang dipelajari dan terbentuk dari 
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pengalaman individu ketika berinteraksi dengan lingkungan 

sosialnya. Dalam  berinteraksi tersebut akan terbentuk suatu 

penilaian atas dirinya berdasarkan reaksi yang ia terima dari 

orang lain. 

b. Sejarah keberhasilan, status dan posisi yang pernah     dicapai 

individu 

Keberhasilan, status dan posisi yang pernah dicapai 

individu tersebut akan membentuk suatu penilaian terhadap 

dirinya, berdasarkan dari penghargaan yang diterima dari 

orang lain. Status merupakan suatu perwujudan dari 

keberhasilan yang diindikasikan dengan pengakuan dan 

penerimaan dirinya oleh masyarakat. 

c. Nilai-nilai dan aspirasi-aspirasi 

Pengamalan-pengalaman individu akan diinterpretasi 

dan dimodifikasi sesuai dengan nilai-nilai dan aspirasi yang 

dimilikinya. Individu akan memberikan penilaian yang 

berbeda terhadap berbagai bidang kemampuan dan 

prestasinya. Perbedaan ini merupakan fungsi dari nilai-nilai 

yang mereka internalisasikan dari orang tua dan individu lain 

yang signifikan dalam hidupnya. Individu pada semua 

tingkat harga diri mungkin memberikan standar nilai yang 

sama untuk menilai keberhargaannya, namun akan berbeda 
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dalam hal bagaimana mereka menilai pencapaian tujuan 

yang telah diraihnya. 

d.  Cara individu merespon devaluasi terhadap dirinya 

Individu dapat mengurangi, mengubah, atau menekan 

dengan kuat perlakuan yang merendahkan diri dari orang 

lain atau lingkungan, salah satunya adalah ketika individu 

mengalami kegagalan. Pemaknaan individu terhadap 

kegagalan tergantung pada caranya mengatasi situasi 

tersebut, tujuan, dan aspirasinya. Cara individu mengatasi 

kegagalan akan mencerminkan bagaimana ia 

mempertahankan harga dirinya dari perasaan tidak mampu, 

tidak berkuasa, tidak berarti, dan tidak bermoral. Individu 

yang dapat mengatasi kegagalan dan kekurangannya adalah 

dapat mempertahankan self esteemnya. 

 

3. Aspek-Aspek Harga Diri  

Heatherton dan Polivy (dalam Nursyaifuddin, 2016) membedakan Self-

esteem menjadi tiga aspek utama yakni : 

a. Performance self-esteem  

Mengacu pada kompetensi umum seseorang meliputi 

kemampuan intelektual, kepercayaan diri, kapasitas diri, self 

agency, dan self efficacy. Individu yang memiliki Performance 
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selfesteem yang tinggi percaya dan mampu mengatasi 

kekurangannya dengan kemampuan yang di miliki dalam mencari 

solusi sehingga mereka cukup pintar dalam memecahkan sebuah 

masalah. 

b. Social self-esteem  

Mengacu pada bagaimana individu mempercayai pandangan 

orang lain yang ada di sekitarnya tentang diri individu sendiri. 

Individu percaya bahwa persepsi dari orang lain terutama orang 

yang berperan penting menghormati dan peduli maka individu akan 

memiliki social self esteem yang tinggi. Sebaliknya individu dengan 

social self-.esteem yang rendah akan merasakan kecemasan sosial, 

merasakan canggung ketika berada di publik, individu akan 

memperhatikan citra diri ataupun image dan merasa khawatir 

tentang bagaimana orang lain memandangnya. 

c. Appearance self-esteem  

Mengacu pada bagaimana individu memandang fisik yang 

dimilikinya sendiri, meliputi skill,penampilan yang menarik,body 

image, stigma mengenai ras dan etnis.  
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Menurut Coopersmith (dalam Andarini, Susandari, & Rosiana, 2012) 

mengemukakan empat aspek dalam harga diri, yaitu:  

a. Power (Kekuasaan).  

Kemampuan untuk bisa mengatur dan mengontrol tingkah laku diri sendiri 

dan orang lain.  

b. Significance (Keberartian) 

 Kepedulian, perhatian, dan afeksi yang diterima individu dari orang lain, 

hal tersebut merupakan penghargaan dan minat dari orang lain dan pertanda 

penerimaan dan popularitasnya.  

c. Virtue (Kebajikan) 

 Ketaatan mengikuti kode moral, etika, dan prinsip-prinsip keagamaan 

yang ditandai oleh ketaatan untuk menjauhi tingkah laku yang dilarang dan 

melakukan tingkah laku yang diperbolehkan oleh moral, etika, dan agama.  

d. Competence (Kemampuan) 

 Sukses memenuhi tuntutan prestasi yang ditandai oleh keberhasilan 

individu dalam mengerjakan berbagai tugas atau pekerjaan dengan baik dari level 

yang tinggi dan usia yang berbeda. 
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Michinton (dalam Khalid, 2011) menjelaskan terdapat aspek-aspek yang 

mendasar dalam harga diri, aspek harga diri sebagai berikut : 

a. Perasaan menerima dirinya sendiri 

1. Menerima diri sendiri.  

Maksudnya individu mampu menerima diri secara nyata dan 

penuh, nyaman dengan keadaan dirinya sendiri, dan memiliki 

perasaan yang baik tentang diri sendiri, apapun kondisi yang 

dihadapai saat ini seseorang memandang bahwa dirinya memiliki 

keunikan tersendiri. Individu selalu menghargai setiap potensi yang 

dimilikinya tanpa pernah mengeluh.  

2. Menghargai dirinya sendiri.  

Dengan menghargai dirinya sendiri perasaannya tentang 

kompetensi, dirinya sendiri tidak bergantung pada kondisi eksternal. 

3. Memaafkan dirinya sendiri dengan ketidaksempurnaan dan 

kesalahan yang dibuatnya.  

Jika seseorang tidak menyukai dirinya sendiri, membiarkan 

orang lain merendahkan dirinya, kerap mencela dirinya sendiri serta 

merendahkan diri, ia akan merasakan kepedihan dan penderitaan 

mental. Dua hal ini pada puncaknya termanifestasikan dalam harga 

diri yang rendah. Stres, tekanan dan kepedihan karena selalu 

mengkritik diri sendiri seringkali membuat seseorang merasa seperti 

kawah yang tegang dan panas, atau bahkan merasa hampa dan tidak 

bersemangat. 
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4. Memegang kendali atas emosi diri.  

Seseorang dengan harga diri tinggi mampu memegang 

kendali atas emosinya sendiri. Sebaliknya, keadaan yang buruk 

dapat mempengaruhi perasaan seseorang dengan harga diri yang 

rendah, akibatnya suasana hatinya pun menurun. Setiap kali 

seseorang mengatakan sesuatu tentang dirinya, apakah pasangan, 

teman, guru, pimpinan, orang tua atau saudara kandung, ia akan 

menerima komentar tersebut begitu saja dan membiarkan pikiran 

orang melumpuhkan kehidupannya. Komentar itu bisa berupa 

sesuatu yang negatif atau yang berlawanan dengan penilaiannya. 

Kemudian, ia pun mulai mempercayai ucapan orang tersebut 

meskipun jauh di lubuk hati dan jiwanya, ia tahu itu tidak benar. 

b. Perasaan terhadap hidup 

1. Menerima kenyataan. 

 Perasaan terhadap hidup berarti menerima tanggung jawab 

atas setiap bagian hidup yang dijalaninya. Maksudnya, seseorang 

dengan harga diri tinggi akan dengan lapang dada tidak 

menyalahkan keadaan hidup ini atas segala masalah yang 

dihadapinya. Ia sadar bahwa semuanya itu terjadi berkaitan 

dengan pilihan dan keputusannya sendiri, bukan karena faktor 

eksternal. 
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2.  Harapan yang realistis.  

Seseorang yang memiliki harga diri yang tinggi akan 

membangun harapan ataupun cita-cita secara realistis, sesuai 

kemampuan yang dimilikinya. Perasaan seseorang terhadap 

hidup menganggap sebuah masalah merupakan rintangan yang 

hebat atau kesempatan yang bagus untuk mengembangkan diri.  

3. Memegang kendali atas diri sendiri.  

Seseorang dengan harga diri tinggi juga tidak berusaha        

mengendalikan orang lain atau situasi yangada. Sebaliknya, ia 

akan dengan mudah menyesuaikan diri dengankeadaan.Namun 

pada aspek ini, direfleksikan dengan kondisi individu yang aktif 

di organisasi. 

c. Hubungan dengan orang lain 

1. Menghargai orang lain.  

Seseorang dengan toleransi dan penghargaan yang sama 

terhadap semua orang, berarti memiliki harga diri yang baik. Ia 

percaya bahwa setiap orang, termasuk dirinya mempunyai hak 

yang sama dan patut dihormati.  

2. Bijaksana dalam melakukan hubungan.  

Seseorang dengan harga diri tinggi mampu memandang   

hubungannya dengan orang lain secara bijaksana. 
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3. Bersikap asertif.  

Secara alami seseorang dengan harga diri tinggi akan 

menjadi orang yang asertif. Ia menghormati kebutuhan dirinya 

serta mengakui kebutuhan orang lain. Ia tahu apa yang ia inginkan 

dan tidak takut untuk mewujudkannya. Ia tidak akan membiarkan 

dirinya menjadi korban dan diinjak-injak orang lain, sementara 

sebenarnya ia marah dan hatinya panas. 

Menurut Rosenberg (dalam Ghaisani, 2016) terdapat tiga aspek dalam 

harga diri individu yaitu: 

a. Physical self esteem 

Aspek ini berhubungan dengan kondisi fisik yang di 

miliki seorang individu. Apakah seorang individu menerima 

keadaan fisiknya atau terdapat beberapa keinginan untuk 

mengubah bagian fisik yang di miliknya. 

b. Social self esteem 

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan individu 

dalam bersosialisasi. Apakah seorang individu membatasi orang 

lain untuk menjalin hubungan pertemanan atau menerima 

berbagai macam hubungan pertemanan, Selain itu aspek ini 

mengukur kemampuan individu dalam berkomunikasi dengan 

orang lain di dalam lingkungannya. 
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c. Perfomance self esteem 

Aspek ini berhubungan dengan kemampuan yang 

dimiliki individu dan prestasi individu, apakah seorang individu 

puas dan merasa percaya diri dengan kemampuan dirinya atau 

tidak. 

 

1. Ciri-Ciri harga tinggi yang tinggi, sedang dan rendah 

Harga diri yang tinggi, sedang dan rendah memiliki penilaian dan 

taraf yang berbeda-beda. Adapun ciri-cirinya sebagai berikut: 

a. Harga diri tinggi  

  Coopersmith (1967) mengemukakan bahwa individu 

yang mempunyai harga diri tinggi memiliki sifat mandiri, 

kreatif, yakin pada penilaian serta gagasannya sendiri, berani, 

berdedikasi secara sosial (berani menentukan sesuatu sendiri) 

memiliki kestabilan psikologis, tidak cemas, dan lebih 

berorientasi pada keberhasilan, memandang dirinya 

kompeten dan menaruh harapan besar dimasa depannya, lebih 

bahagia dan efektif dalam kehidupan sehari-harinya. 

b. Harga diri sedang  

Ciri-ciri harga diri sedang menurut Coopersmith 

(1967) individu yang memiliki harga diri sedang ciri-cirinya 

hampir sama dengan yang memiliki harga diri yang tinggi 

dengan memandang dirinya lebih baik dari kebanyakan 
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orang tetapi tidak sebaik orang lain yang dipandangnya 

hebat, dan mereka cenderung tergantung pada penerimaan 

sosial apakah lingkungan menerima keberadaannya atau 

tidak. 

c. Harga diri rendah 

Ciri-ciri harga diri rendah menurut Coopersmith (1967) 

seseorang yang memiliki harga diri rendah memiliki ciri-ciri 

rendah diri, kurang percaya diri dan lebih segan menyatakan 

diri dalam suatu kelompok khususnya jika memiliki gagasan 

baru atau ide-ide kreatif, individu cenderung hanya 

mendengarkan daripada berpartisipasi, sangat peka dan 

sangat sibuk dengan pikiran sendiri bahkan cenderung 

depresif, individu merasa terisolasi dan tidak dicintai, kurang 

berhasil dalam menjalin hubungan  pribadi, kurang dapat 

menerima kritik, sering melamun, dan mudah tersinggung. 

 

C. Hubungan Harga Diri dengan Body Dissatisfaction  

Skema diri merupakan gambaran atau representasi mental individu atas 

berbagai komponen dan aspek dalam dirinya yang membuatnya berbeda atau 

unik dari orang lain, aspek tersebut merupakan hal-hal yang dapat 

menggambarkan sosok mengenai diri individu tersebut (Markus,2008). 

Mengacu pada teori Markus, body image atau citra diri merupakan salah satu 

hal yang menyusun skema diri seseorang. Sehingga ketidakpuasan tubuh yang 
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merupakan bentuk dari negative body image dapat dipengaruhi oleh skema diri 

individu masing-masing. 

Body dissatisfaction adalah pemikiran dan perasaan negatif terhadap 

bentuk tubuh yang muncul ketika gambaran seseorang tentang bentuk tubuh 

tidak sesuai dengan bentuk tubuh yang dimiliki Sejcova (2008). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi body dissatisfaction adalah harga diri, yang dapat 

mempengaruhi bagaimana individu mempersepsikan keadaan tubuhnya, baik 

positif maupun negatif. Disebutkan bahwa harga diri merupakan evaluasi 

individu terhadap dirinya. Hasil evaluasi diri ini dapat bersifat positif dan 

negatif. Adanya evaluasi diri yang negatif akan memunculkan citra diri yang 

negatif, misalnya rasa tidak puas akan keadaan tubuh Grogan (2008). 
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Harga Diri 

Aspek Harga Diri : 

1. Performance self-esteem 

(kompetensi umum)  

2. Social self esteem 

(persepsi orang lain ) 

3. Appearance self-esteem 

(pandangan fisik yang 

dimiliki ) 

 

Heatherton dan Polivy (1991) 

Body Dissatisfaction 

Aspek Body Dissatisfaction 

1. Fatness (merasa tubuhnya 

yidak ideal) 
2. Self- disparagement 

(meremehkan tubuh) 

3. Strength ( peresepsi tubuh 
yang ideal adalah tubbuh 

yang sehat ) 

4. Salience of weight and 
shape (tubuh yang ideal 

adalah yang proporsional) 

5. Attractiveness(daya  tarik 

secara fisik) 
6. Consciousness of lower 

body-fat (tubuh yang ideal 

yang memiliki sedikit 
timbunan lemak ) 

Ben-Tovim dan Walker 

(1991) 

D. Kerangka Konseptual 

   

   

 

   

  

  

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

E. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas maka  hipotesis yang diajukan adalah ada 

hubungan negatif antara harga diri dengan body dissatisfaction. Dengan 

asumsi semakin tinggi harga diri  maka semakin rendah mengalami body 

dissatisfaction sebaliknya semakin rendah harga diri semakin tinggi 

mengalami body dissatisfaction. 

REMAJA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tipe Penelitian  

Dalam penelitian ini variabel yang teliti ada dua yaitu harga diri dan 

body dissatisfaction. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kuntitatif. Dalam penelitian ini variabel–variabel yang 

diteliti yaitu harga diri dan body dissatisfaction. Untuk kepentingan 

penelitian ini, maka pelaksanaannya dilakukan dengan cara menyebarkan 

skala untuk kedua variabel tersebut. Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif adalah dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 

menggubakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitaif/statistic, 

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan 

(Sugiyono,2013). Pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur 

variabel bebas dan variabel terikat dengan menggunakan angka-angka yang 

diolah melalui statistik. 

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian korelasional, 

karena didalam penelitian ini bertujuan untuk menemukan ada tidaknya 

hubungan variabel bebas (Harga Diri) dengan satu variabel terikat ( Body 

Dissatisfaction). 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian  

Sesuai dengan judul dan tujuan peneliti, maka variabel-variabel 

utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel bebas ( X )    : Harga Diri 

2. Variabel terikat (Y)     : Body Dissatisfaction 

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian   

Definisi operasional dimaksud agar pengukuran variabel dalam 

penelitian lebih terarah dan dapat diukur dengan dengan metode yang telah 

dipersiapkan. Adapun definisi variabel-variabel penelitian tersebut dirumuskan: 

1. Harga diri adalah  kesadaran akan nilai dari dirinya sendiri yang 

dibuktikan lewat sikapnya dalam menghargai diri sendiri. Skala 

yang digunakan adalah skala yang diadaptasi dari State Self-Esteem 

Scale (SSES) oleh Heatherton dan Polivy (1991), dengan cakupan 3 

aspek yaitu performance self-esteem, social self-esteem, and 

appearance self-esteem. 

2. Body dissatisfaction adalah pembandingan yang bernilai negatif 

terhadap tampilan fisik yang dimiliki memiliki kesenjangan dengan 

tampilan fisik  yang dimiliki orang lain. Skala yang digunakan 

adalah skala adaptasi dari Ben-Tovim Walker Body Attitudes 

Questionnaire (BAQ) oleh Ben-Tovim dan Walker (1991) dengan 

mencakup 6 aspek yaitu fatness, self-disparagement, strength, 
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salience of weight and shape, attractiveness, consciousness of lower 

body-fat. 

 

D. Populasi,Sampel, dan Metode Pengambilan Sampel  

1. Populasi  

Menurut Margono(2004) populasi adalah keseluruhan dari data 

yang kemudian menjadi topik utama atau pusat perhatian dari seorang 

peneliti. Pusat perhatian ini, harus berada dalam ruang lingkup dan juga 

waktu yang ditentukan oleh peneliti. Sedangkan menurut ahli lainnya 

yaitu oleh Sugiyono (2015) populasi adalah sebuah wilayah generalisasi 

yang di dalamnya terdiri dari objek atau subjek dan memiliki kuantitas 

atau karakteristik tertentu yang sudah memiliki ketetapan dari peneliti 

untuk kemudian dipelajari dan kemudian dari sana bisa ditarik 

kesimpulan dari hasil penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah 

remaja yang sedang bersekolah di SMA UISU Medan jumlah populasi 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 126 orang. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Apabila jumlah populasi besar, dan 

penelitian yang dilakukan  tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu 

maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. Apa saja yang dapat dipelajari dari sampel tersebut maka 
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kesimpulannya dapat diberlakukan untuk populasi. Sampel dari 

penelitian ini diambil berdasarkan hasil screening remaja perempuan 

yang mengalami body dissatisfaction dan didapatkan sebanyak 36 

orang. 

3. Teknik pengambilan sampel  

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah penentuan 

sampel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Penetapan itu dilakukan sesuai dengan pertimbangan yang dinilai dapat 

mewakili populasi. Pertimbangan yang dimaksud adalah orang yang 

dimaksud atau yang akan diteliti adalah orang yang di anggap paling 

tahu atau sesuai dengan yang diharapkan. Teknik purposive sampling 

didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat populasi yang sudah diketahui 

sebelumnya sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian dalam memilih 

sampel tersebut dilakukan secara acak. Karakteristik tersebut adalah : 

a. Remaja perempuan 

b. Kelas 10 dan 11 yang mengalami Body Dissatisfaction di SMA 

UISU Medan  
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E. Metode Pengumpulan Data  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 

skala. Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari skala  

harga diri  untuk mengukur harga diri untuk mengukur harga diri dari subjek 

penelitian dan skala body dissatisfaction untuk mengukur ketidakpuasan yang 

dialami oleh subjek. Menurut Periantalo (2015) terdapat empat ciri dari skala 

psikologi diantaranya: 

a. Mengungkap aspek nonkognitif. 

Skala psikologi tidak dapat mengungkap aspek yang 

bersifat kognitif ( pengetahuan, menguji kapasitas intelektual ). 

b. Aspek yang diungkap melalui item. 

Skala psikologi dibuat berdasarkan suatu konsep atau 

teori dari suatu variabel yang hendak diukur. 

c. Menghasilkan skor. 

Hasil akhir dari skala psikologi berupa skor atau angka. 

d. Melalui proses psikometris. 

Skala psikologi dibuat dengan menetapkan konstrak 

yang hendak diungkap dalam penelitian. Konstrak menghasilkan 

komponen dan/atau indikator perilaku. Indikator perilaku 

menghasilkan butir atau item pernyataan 

Dalam penelitian ini, akan digunakan dua macam skala yaitu skala harga 

diri dan skala body dissatisfaction: 
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1. Skala harga diri 

Skala harga diri pada penelitian ini menggunakan jenis skala 

Likert yang disusun berdasarkan aspek-aspek yang telah 

diuraikan oleh Heatherton dan Polivy (1991) yaitu State Self-

Esteem Scale (SSES) dengan cakupan 3 aspek yaitu performance 

self-esteem, social self-esteem, and appearance self-esteem. 

Penilaian yang diberikan kepada masing-masing jawaban subjek 

pada setiap pernyataan favourable adalah Sangat Setuju (SS) 

mendapat nilai 4,Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) 

mendapat nilai 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 

1. Untuk pernyataan yang bersifat unfavorable penilaian yang 

diberikan adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai1, Setuju (S) 

mendapat nilai 2, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, dan 

Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

2. Skala Body dissatisfaction  

Skala yang digunakan adalah skala adaptasi dari Ben-Tovim 

Walker Body Attitudes Questionnaire (BAQ) oleh Ben-Tovim 

dan Walker (1991) dengan mencakup 6 aspek yaitu fatness, self-

disparagement, strength, salience of weight and shape, 

attractiveness, consciousness of lower body-fat. Penilaian yang 

diberikan kepada masing-masing jawaban subjek pada setiap 

pernyataan favourable adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai 

4,Setuju (S) mendapat nilai 3, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 
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2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) mendapat nilai 1. Untuk 

pernyataan yang bersifat unfavorable penilaian yang diberikan 

adalah Sangat Setuju (SS) mendapat nilai1, Setuju (S) mendapat 

nilai 2, Tidak Setuju (TS) mendapat nilai 3, dan Sangat Tidak 

Setuju (STS) mendapat nilai 4. 

F. Validitas dan Reliabilitas  

1. Validitas  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia validitas adalah sifat 

benar menurut bahan bukti yang ada, logika berpikir, atau kekuatan 

hukum, sifat valid, kesahihan. Validitas adalah ketepatan atau 

kecermatan suatu instrument dalam pengukuran. Dalam pengujian 

instrument pengumpulan data, validitas dibedakan menjadi validitas 

faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur bila item yang disusun 

menggunakan lebih dari satu faktor (antara faktor satu dengan yang lain 

ada kesamaan). Pengukuran validitas faktor ini dengan cara 

mengkorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu 

faktor) dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor). Pengukuran 

validitas item dengan cara mengkorelasikan antara skor item dengan 

skor total item. Validitas item ditunjukkan dengan adanya korelasi atau 

dukungan terhadap item total (skor total). Bila kita menggunakan lebih 

dari satu faktor, berarti pengujian validitas item dengan cara 

mengkorelasikan antara skor item dengan skor faktor, kemudian 

dilanjutkan mengkorelasikan antara item dengan skor total faktor 
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(penjumlahan dari beberapa faktor). Dari hasil perhitungan korelasi 

akan di dapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk mengukur 

tingkat validitas suatu item dan menentukan apakah suatu item layak 

digunakan atau tidak. 

Pengujian kesahian alat ukur dalam hal ini menggunakan angket 

dilakukan berdasarkan uji. Validitas internal yaitu dengan melihat 

korelasi dari masing-masing item dengan total skor dari sekeluruhan 

item. Metode analisisnya menggunakan Analisa Pearson Product 

Moment. Analisis data yang digunakan adalah menggunakan korelasi 

Product Moment (Pearson Correlation) dengan bantuan SPSS 2.0 for 

Windows. 

2. Reliabilitias  

Reliabilitas adalah suatu indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

ukur dipercaya atau diandalkan. Uji reliabilitas digunakan untuk 

mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan 

dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. 

Ada beberapa metode pengujian reliabilitas di antaranya metode tes 

ulang, formula Flanagan, Cronbach’s Alpha, metode formula KR 

(Kuder-Richardson) – 20, KR – 21, dan metode Anova Hoyt. Metode 

yang sering digunakan dalam penelitian  adalah metode Cronbach’s 

Alpha. Metode ini sangat cocok digunakan pada skor dikotomi (0 dan 

1) dan akan menghasilkan perhitungan yang setara dengan 

menggunakan metode KR-20 dan Anova Hoyt. Reliabilitas berarti dapat 
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dipercaya artinya, instrumen dapat memberikan hasil yang tepat. Alat 

ukur instrument dikategorikan reliabel jika menunjukkan konstanta 

hasil pengukuran dan mempunyai ketetapan hasil pengukuran sehingga 

terbukti bahwa alat ukur itu benar-benar dapat di pertanggungjawabkan 

kebenarannya. 

 

G. Metode Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka teknik 

analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis statistic dengan 

menggunakan program komputer Statistical Package for Social Science (SPSS) 

versi 21.0. Dengan tujuan utama penelitian ini yakni ingin melihat hubungan 

antara satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Variabel bebas dalam 

penelitian ini yaitu harga diri dan variabel terikatnya adalah body dissatisfaction 

adalah korelasi Product Moment. 

Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis 

korelasi product moment maka terlebih dahulu dilakukan uji asumsi dan 

penelitian, yaitu meliputi : 

1.  Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi 

data penelitian setiap variabel telah menyebar secara normal. 

2.  Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari  

variabel bebas memiliki hubungan yang linier dengan data 

variabel terikat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan dalam penelitian 

ini, maka peneliti dapat menyimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Didasari oleh hasil analisa dengan menggunakan metode korelasi Product 

Moment dari Pearson, dapat diketahui bahwa adanya hubungan negatif 

pada harga diri dengan body dissatisfaction pada remaja. Hal ini dilihat 

dari koefisien rxy = -0,604 dan P = 0,000 sesuai dengan kriteria P < 0,05 

maka diartikan semakin tinggi mengalami body dissatisfaction maka 

semakin rendah harga dirinya, sebaliknya jika semakin rendah mengalami 

body dissatisfaction maka semakin tinggi harga dirinya. 

2. Didasari hasil analisa diketahui bahwa sumbangan yang diberikan oleh 

harga diri adalah r2 = 0,364. Hal ini menunjukkan bahwa body 

dissatisfaction dipengaruhi harga diri dengan persenan sebesar 36,4%. 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja di SMA UISU berpengaruh terhadap 

harga dirinya  jika mengalami body dissatisfaction. Dengan melihat 

besaran persentasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

63,6% pengaruh dari faktor-faktor yang lain yaitu perbandingan sosial 

dan self schema theory. 

3. Didasari oleh hasil analisa didapatkan mean hipotetik dari 20 aitem untuk 

mengungkap harga diri maka mean hipotetiknya adalah 50 , pada skala 
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body dissatisfaction terdapat 38 aitem maka mean hipotetiknya adalah 95.  

Analisis data dapat dilihat dari hasil uji normalitas sebaran diketahui 

bahwa mean empirik skala harga diri 51,61 sedangkan untuk skala body 

dissatisfaction yaitu 97,97. Sehingga dapat dikatakan sedang. Hal ini 

dapat terjadi karena responden sangat berhati-hati ketika mengisi 

kuesioner sehingga kadang menjadi ragu-ragu dalam mengisi kuesioner.  

 

B. Saran 

Dengan hasil analisis yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

mengungkapkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada subjek penelitian 

Kepada subjek penelitian yang mengalami body dissatisfaction 

agar  bisa menerima dan menyukai diri sendiri apa adanya tanpa 

membandingkan diri dengan orang lain. Meningkatkan harga diri dengan 

bentuk tubuh yang dimiliki dapat dilakukan dengan dengan cara belajar 

untuk menerima dan menghargai dengan bentuk tubuh yang dimiliki, serta 

mencoba untuk menyikapi kekurangan yang ada dalam dirinya dan 

mempertahankan penilaian positif terhadap tubuh secara keseluruhan. 

2. Kepada SMA UISU Medan  

Kepada SMA UISU Medan agar dapat mendukung murid-muridnya 

agar dapat menerima diri sendiri dan dapat menhghargai dirinya sendiri 

sehingga harga diri yang dimiliki murid-murid tidak rendah dengan cara 

memberikan evaluasi yang positif kepada murid dan dapat memotivasi murid 
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agar dapat menguasai satu bidang yang disukai murid sering murid tersebut 

dapat fokus dengan dirinya sendiri. 

3. Kepada peneliti selanjutnya  

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan dan kelemahan. Kepada peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti body dissatisfaction agar mencari lebih banyak teori  yang terbaru 

dan memperhatikan faktor-faktor dari para ahli yang lainnya. Apabila 

menggunakan skala adaptasi dari negara lain agar dapat memperhatikan 

tata bahasa karen perbedaan tata bahasa akan menimbulkan perbedaan arti. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran Skala 

Isilah data-data dibawah ini sesuai dengan keadaan Saudara/i :  

NAMA (INISIAL) :  

USIA   : …. tahun 

PETUNJUK PENGISIAN 

Berikut ini disajikan beberapa pernyataan, baca dan pahamilah  setiap pernyataan 

dengan seksama. Anda diharapkan menyatakan sikap dengan memberikan tanda 

silang (x) atau centang () terhadap pernyataan-pernyataan tersebut dengan cara 

memilih salah satu jawaban: 

SS =  SANGAT SETUJU  

S =  SETUJU 

TS =  TIDAK SETUJU 

STS =  SANGAT TIDAK SETUJU 

SELAMAT MENGERJAKAN 

No Pernyataan SS S TS STS 

SKALA BODY DISSATISFACTION 

1 Saya khawatir dengan bentuk tubuh sehingga saya 
merasa perlu diet 

    

2  Saya merasa perlu konsumsi makanan/minuman 

tertentu agar berat badan ideal 

    

3 Saya merasa memiliki pinggul yang tidak ideal     

4 Saya merasa berat badan saya sudah ideal     

5 Memakai pakaian ketat di bagian pinggang membuat 

tubuh saya terlihat tidak ideal 

    

6 Pinggang saya ideal     
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7 Memakai pakaian longgar membuat tubuh saya terlihat 

ideal 

    

8 Makan junkfood dan berkalori tinggi membuat tubuh 
saya terlihat tidak ideal 

    

9 Saya kurang puas dengan foto saya karena tubuh 

terlihat tidak ideal 

    

10 Saya merasa tubuh tidak ideal saat tidak bisa memakai 
pakaian yang biasa saya kenakan 

    

11 Saya malu kalau orang lain melihat gulungan lemak di 

pinggang dan perut saya 

    

12 Saya menghindari pakaian yang membuat tubuh saya 
terlihat tidak ideal 

    

13 Saya berusaha menutupi kekurangan dari tubuh saya     

14 Teman menghindari bergaul dengan saya karena 

penampilan saya kurang menarik 

    

15 Saat bercermin membuat saya merasa memiliki tubuh 
yang tidak ideal 

    

16 Saya merasa orang lain memperhatikan dan 

membicarakan kekurangan tubuh saya 

    

17 Lebih baik saya tidak datang ke acara (karena ada 

banyak teman) sebab saya merasa tidak secantik 

mereka 

    

18 Saya pernah tidak bisa mengikuti permainan/olahraga 
karena tubuh tidak ideal (ex: karena gemuk/pendek) 

    

19 Saya merasa mudah capek jika melakukan pekerjaan 

yang agak berat 

    

20 Saya memiliki tubuh yang kuat     

21 Saya merasa tubuh saya selalu bugar     

22 Saya merasa mudah jatuh sakit (baik ringan hingga 

berat) 

    

23 Saya merasa keadaan fisik/tubuh merupakan hal 
penting untuk diperhatikan dalam hidup 

    

24 Memikirkan tubuh yang tidak ideal membuat saya 

menjadi tidak bersemangat 

    

25 Saya ingin memiliki tubuh yang memang ideal dan 
proporsional 

    

26 Saya kurang memikirkan bentuk tubuh saya     

27 Saya seringkali memikirkan perihal 

kenaikan/penurunan berat badan saya 

    

28 Kenaikan/penurunan berat badan tidak membuat saya 

sedih maupun senang 

    

29 Saya pernah melakukan diet atau usaha tertentu agar 

tubuh saya ideal 

    

30 Saya berpikir untuk menghindari makanan yang yang 

memperburuk keadaan tubuh saya 

    

31 Saya merasa terlihat kurang menarik oleh lawan jenis     

32 Saya merasa tidak puas dengan salah satu/lebih bagian 
di wajah saya 

    

33 Saya merasa memiliki bentuk tubuh yang tidak ideal     

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 30/3/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)30/3/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Tiara Nikita - Hubungan antara Harga Diri dan Body Dissatisfaction pada….



62 
 

 
 

34 Orang lain menilai tubuh saya cukup ideal     

35 Saya biasa menimbang berat badan untuk memantau 

ukuran tubuh 

    

36 Saya merasa paha saya tidak ideal     

37 Pantat saya terlihat tidak ideal     

38 Memakai celana ketat membuat kaki, paha dan pantat 

saya terlihat tidak ideal 

    

SKALA HARGA DIRI 

39 Saya merasa percaya diri dengan kemampuan yang 

saya miliki 

    

40 Saya merasa kemampuan diri saya tidak cukup baik     

41 Saya merasa kesulitan memahami sebuah bacaan 
dengan tema tertentu 

    

42 Saya merasa yakin bahwa saya memiliki pengetahuan 

akan banyak hal 

    

43 Saya merasa kurang mampu menguasai materi kuliah 
jika dibandingkan orang lain 

    

44 Saya merasa diri saya sepandai orang lain     

45 Saya merasa tidak memiliki prestasi yang dapat 

dibanggakan 

    

46 Saya merasa semua orang mau berteman dengan saya 

tanpa memandang status sosial dan ekonomi 

    

47 Saya memikirkan apakah orang lain menganggap saya 

sebagai orang sukses atau gagal 

    

48 Saya memikirkan apakah orang lain menilai saya 

sebagai pribadi yang baik atau jahat 

    

49 Saya kesulitan menunjukkan kesan baik tentang diri 

saya pada orang lain 

    

50 Saya khawatir terlihat bego/bodoh/norak di hadapan 

orang lain 

    

51 Saya menyukai pribadi saya (kekurangan dan kelebihan 

saya) 

    

52 Saya merasa rendah diri terhadap orang lain pada saat 

ini 

    

53 Saya merasa puas dengan keadaan tubuh saya saat ini     

54 Saya merasa tidak puas dengan berat badan saya saat 
ini 

    

55 Saya menyukai penampilan fisik saya saat ini     

56 Saya merasa nyaman dengan kondisi diri/pribadi saya 

saat ini 

    

57 Saya merasa orang lain menghargai dan mengagumi 

penampilan/fisik saya 

    

58 Saya merasa penampilan saya terlihat kurang menarik 

di hadapan orang lain. 

    

 

 

TERIMAKASIH ... 
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Lampiran Uji Normalitas  

 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=x y 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

NPar Tests 

Notes 

Output Created 12-NOV-2022 14:51:51 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

36 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

Syntax 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=x y 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,03 

Number of Cases Alloweda 157286 
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a. Based on availability of workspace memory. 

 

[DataSet0]  

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Harga Diri 36 51,61 5,958 41 63 

Body Dissatisfaction 36 97,97 10,885 81 129 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Harga Diri Body 

Dissatisfaction 

N 36 36 

Normal Parametersa,b 

Mean 51,61 97,97 

Std. Deviation 5,958 10,885 

Most Extreme Differences 

Absolute ,132 ,181 

Positive ,121 ,181 

Negative -,132 -,130 

Kolmogorov-Smirnov Z ,791 1,084 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,558 ,191 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran Uji Linieritas 

 

MEANS TABLES=y BY x 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS ANOVA LINEARITY. 

Means 

Notes 

Output Created 12-NOV-2022 14:52:18 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

36 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 

For each dependent variable in a table, 

user-defined missing values for the 

dependent and all grouping variables 

are treated as missing. 

Cases Used 

Cases used for each table have no 

missing values in any independent 

variable, and not all dependent 

variables have missing values. 

Syntax 

MEANS TABLES=y BY x 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS ANOVA LINEARITY. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,06 
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[DataSet0]  

Case Processing Summary 

 Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Body Dissatisfaction  * 

Harga Diri 

36 100,0% 0 0,0% 36 100,0% 

Report 

Body Dissatisfaction   

Harga Diri Mean N Std. Deviation 

41 103,00 1 . 

43 107,00 5 ,000 

44 95,50 2 4,950 

47 104,00 1 . 

48 103,00 2 21,213 

50 95,50 2 9,192 

51 112,33 6 8,165 

52 92,50 2 2,121 

55 96,00 2 2,828 

56 88,50 6 ,837 

57 92,00 3 ,000 

59 87,00 1 . 

60 82,00 1 . 

62 81,00 1 . 

63 89,00 1 . 

Total 97,97 36 10,885 
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ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Body Dissatisfaction * 

Harga Diri 

Between 

Groups 

(Combined) 3238,639 14 231,331 5,348 ,000 

Linearity 1511,374 1 1511,374 34,942 ,000 

Deviation from 

Linearity 

1727,265 13 132,867 3,072 ,071 

Within Groups 908,333 21 43,254   

Total 4146,972 35    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Body Dissatisfaction * Harga 

Diri 

-,604 ,364 ,884 ,781 

 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x y 

  /PRINT=TWOTAIL SIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Correlations 

Notes 

Output Created 12-NOV-2022 14:53:44 

Comments  

Input 

Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data 

File 

36 

Missing Value Handling 

Definition of Missing 
User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used 

Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data 

for that pair. 

Syntax 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=x y 

  /PRINT=TWOTAIL SIG 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING=PAIRWISE. 

Resources 

Processor Time 00:00:00,00 

Elapsed Time 00:00:00,09 
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[DataSet0]  

  

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Harga Diri 51,61 5,958 36 

Body Dissatisfaction 97,97 10,885 36 

 

 

Correlations 

 Harga Diri Body 

Dissatisfaction 

Harga Diri 

Pearson Correlation 1 -,604 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 36 36 

Body Dissatisfaction 

Pearson Correlation -,604 1 

Sig. (2-tailed) ,000  

N 36 36 
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Surat Pengambilan Data 
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Surat Keterangan Selesai Pengambilan Data 
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